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ABSTRAK 

 

Lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan edukatif merupakan faktor penting dalam mendukung 

perkembangan anak usia dini. Namun, masih banyak taman kanak-kanak yang menghadapi 

keterbatasan infrastruktur dan fasilitas pendukung pembelajaran. Program pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan di TK ABA Rahmaniah Banjarbaru dengan tujuan meningkatkan kualitas 

lingkungan sekolah melalui rehabilitasi atap dan plafon toilet, penggantian loker siswa yang rusak, 

serta optimalisasi halaman sekolah menjadi area bermain interaktif yang mendukung perkembangan 

motorik dan kemampuan kognitif anak. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan Participatory 

Action Research (PAR) dengan tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi yang dilakukan 

secara kolaboratif bersama pihak sekolah. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan fungsi fasilitas 

sekolah, terciptanya lingkungan belajar yang lebih aman dan tertata, serta meningkatnya pemanfaatan 

halaman sekolah sebagai media pembelajaran yang menyenangkan. Program ini tidak hanya 

memberikan dampak langsung bagi sekolah, tetapi juga memperkuat peran perguruan tinggi dalam 

mendukung pengembangan masyarakat berbasis kebutuhan nyata. 

 

Kata Kunci : pengabdian; rehabilitasi infrastruktur; PAUD; area bermain edukatif  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu 

sistem yang tersusun atas berbagai 

komponen yang saling berkaitan, meliputi 

pendidik, peserta didik, kurikulum, serta 

sarana dan prasarana pendukung. 

Interaksi antarkomponen tersebut 

menentukan efektivitas proses 

pembelajaran dan kualitas hasil 

pendidikan secara keseluruhan (Amirin, 

2013; Mulyasa, 2014). Dalam konteks 

pendidikan anak usia dini, keberadaan 

lingkungan belajar yang aman, nyaman, 

dan edukatif menjadi faktor fundamental 

yang berpengaruh langsung terhadap 

perkembangan kognitif, motorik, sosial, 

dan emosional anak. 

Taman Kanak-Kanak (TK) memiliki 

peran strategis sebagai fondasi awal 

pembentukan karakter, kemampuan 

berpikir, serta keterampilan sosial anak. 

Lingkungan fisik sekolah pada jenjang ini 

tidak hanya berfungsi sebagai ruang 

aktivitas, tetapi juga sebagai media 

pembelajaran yang mampu menstimulasi 

rasa ingin tahu, kreativitas, dan 

kemandirian anak (Ihlas et al., 2022; Lestari 

et al., 2018; Nurdin & Saputra, 2023). Oleh 

karena itu, fasilitas pendidikan pada 

tingkat TK dituntut untuk memenuhi 

standar kenyamanan, keamanan, dan nilai 

edukatif sebagaimana diatur dalam 

Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria 

(NSPK) penyelenggaraan pendidikan anak 

usia dini (Kemendikbud RI, 2015). 

Namun, pada praktiknya masih 

banyak lembaga pendidikan anak usia dini 

yang menghadapi keterbatasan 

infrastruktur dan fasilitas pendukung 

pembelajaran. Berbagai studi 

menunjukkan bahwa kerusakan fisik 

bangunan, keterbatasan sarana 

penyimpanan, serta minimnya 

pemanfaatan ruang luar sekolah 

berdampak pada kenyamanan belajar dan 

efektivitas proses pendidikan (Bukhori, 

2022; Fauziyah et al., 2024; Herianto et al., 

2021; Ridwanulloh et al., 2024). Kondisi 

tersebut menjadi tantangan serius, 

terutama bagi sekolah swasta yang 

bergantung pada keterbatasan sumber 

daya dalam pemeliharaan sarana dan 

prasarana. 

TK ABA Rahmaniah Banjarbaru 

merupakan salah satu lembaga pendidikan 

anak usia dini swasta yang telah berperan 

aktif dalam memberikan layanan 

pendidikan bagi masyarakat sejak berdiri 

pada tahun 1994 di bawah naungan 

Yayasan Organisasi Aisyiyah. Meskipun 

memiliki kontribusi yang signifikan dalam 

pendidikan anak usia dini, sekolah ini 

menghadapi sejumlah permasalahan 

infrastruktur yang berpotensi 

mengganggu kenyamanan dan 

keselamatan warga sekolah. Permasalahan 

tersebut meliputi kerusakan atap dan 

plafon toilet akibat kebocoran, 

keterbatasan fasilitas loker siswa yang 

berdampak pada kerapihan ruang kelas, 

serta belum optimalnya pemanfaatan 

halaman sekolah sebagai ruang bermain 

dan belajar yang edukatif. 

Kondisi fisik tersebut secara teknis 

belum sepenuhnya memenuhi standar 

penyelenggaraan taman kanak-kanak 

sebagaimana tercantum dalam panduan 

teknis Kemendikbud RI (2015). Padahal, 

halaman sekolah memiliki potensi besar 

sebagai media pembelajaran luar ruang 
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yang mampu mendukung perkembangan 

motorik, literasi, dan numerasi anak 

melalui aktivitas bermain yang terstruktur 

dan menyenangkan. Optimalisasi ruang 

luar sekolah juga sejalan dengan 

pendekatan pembelajaran holistik yang 

menekankan keterpaduan aspek fisik, 

kognitif, dan sosial anak. 

 

  
Plafon WC yang Rusak Atap yang Bocor 

  
Locker yang Lapuk Halaman Sekolah 

Gambar 1. 

Kondisi Eksisting TK ABA Rahmaniah  

( Sophianur, 2025) 

 

Sebagai implementasi tridharma 

perguruan tinggi, kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat menjadi sarana 

strategis untuk menjawab permasalahan 

riil yang dihadapi oleh masyarakat melalui 

penerapan keilmuan secara langsung. 

Program pengabdian ini dilaksanakan 

melalui kolaborasi antara Program Studi 

Arsitektur Universitas Lambung 

Mangkurat, Himpunan Mahasiswa 

Arsitektur (HIMARS), serta pihak sekolah 

dan pengelola TK ABA Rahmaniah. Fokus 

kegiatan meliputi rehabilitasi atap dan 

plafon toilet, penyediaan loker siswa yang 

ergonomis, serta optimalisasi halaman 

sekolah menjadi area bermain edukatif 

yang mendukung perkembangan motorik 

dan kognitif anak. 

Dengan demikian, artikel ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan proses 

pelaksanaan, hasil, serta evaluasi kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang 

dilakukan di TK ABA Rahmaniah 

Banjarbaru, sekaligus menegaskan peran 

strategis kolaborasi antara perguruan 

tinggi dan lembaga pendidikan anak usia 

dini dalam meningkatkan kualitas 

lingkungan belajar. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan di TK ABA 

Rahmaniah, Kota Banjarbaru, Kalimantan 

Selatan, dengan sasaran utama 

peningkatan kualitas infrastruktur dan 

lingkungan belajar pendidikan anak usia 

dini. Subjek kegiatan meliputi peserta 

didik, tenaga pendidik, serta pengelola 

sekolah yang terlibat secara aktif dalam 

seluruh tahapan program. Pendekatan 

yang digunakan adalah Participatory Action 

Research (PAR), yang menekankan 

kolaborasi antara tim pelaksana dan mitra 

sasaran dalam mengidentifikasi 

permasalahan, merancang solusi, 

melaksanakan tindakan, serta melakukan 

evaluasi secara reflektif dan berkelanjutan. 

Pendekatan PAR dipilih karena 

relevan dengan karakter kegiatan 

pengabdian yang berorientasi pada 

pemecahan masalah nyata di masyarakat. 

Melalui PAR, para pemangku kepentingan 

terlibat secara aktif sejak tahap 

perencanaan hingga evaluasi, sehingga 

solusi yang dihasilkan lebih kontekstual 
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dan berkelanjutan (Walter, 1993; Cornish et 

al., 2023) (Lihat Gambar 2). Kegiatan ini 

melibatkan tim dosen dan mahasiswa 

Program Studi Arsitektur Universitas 

Lambung Mangkurat, Himpunan 

Mahasiswa Arsitektur (HIMARS), serta 

pihak sekolah dan pengelola Yayasan 

Aisyiyah TK ABA Rahmaniah. 

 
Gambar 2. 

Framework Diagram of Community Service in TK ABA Rahmaniah Banjarbaru 

(Aufa, 2025) 

Tahap Identifikasi Masalah dan 

Perencanaan 

Tahap awal kegiatan diawali 

dengan identifikasi permasalahan melalui 

observasi lapangan dan diskusi kelompok 

terarah (focus group discussion) bersama 

pihak sekolah. Observasi dilakukan untuk 

memetakan kondisi fisik bangunan 

sekolah, khususnya atap dan plafon toilet, 

fasilitas penyimpanan siswa, serta 

pemanfaatan halaman sekolah. Diskusi 

dengan guru dan pengelola sekolah 

bertujuan menggali kebutuhan prioritas 

dan potensi pengembangan lingkungan 

belajar yang sesuai dengan karakteristik 

anak usia dini. 

Berdasarkan hasil identifikasi 

tersebut, tim pelaksana menyusun 

perencanaan teknis kegiatan secara 

kolaboratif. Perencanaan mencakup 

penentuan metode perbaikan atap dan 

plafon, perancangan loker siswa yang 

mempertimbangkan aspek ergonomi dan 

keamanan, serta konsep pengembangan 

halaman sekolah sebagai area bermain 

edukatif yang mendukung perkembangan 

motorik dan kognitif anak. 

 
Gambar 3. 

Kedatangan Tim ke TK ABA Rahmaniah 

Lapangan 

(Asri, 2025) 
 

 
Gambar 4. 

Kegiatan Observasi Lapangan 

(Asri, 2025) 
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Gambar 5. 

Foto Bersama setelah FGD 

(Asri, 2025) 

Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Tahap pelaksanaan merupakan 

implementasi dari rencana yang telah 

disusun bersama. Kegiatan meliputi 

rehabilitasi atap dan plafon toilet dengan 

penggantian material yang rusak, 

pembuatan dan pemasangan loker siswa 

dari bahan yang aman dan sesuai dengan 

antropometri anak usia dini, serta 

penataan halaman sekolah menjadi area 

bermain edukatif melalui penambahan 

elemen permainan interaktif. 

 

 
Gambar 6. 

Konsep Desain Lapangan sebagai Sarana 

Edukatif 

(Ahyan, 2025) 

 

Pelaksanaan kegiatan melibatkan 

mahasiswa sebagai bagian dari 

pembelajaran kontekstual dan penerapan 

keilmuan di lapangan. Selain itu, guru, 

tenaga kependidikan, dan orang tua siswa 

turut berpartisipasi dalam mendukung 

kelancaran kegiatan, sehingga tercipta rasa 

kepemilikan dan tanggung jawab bersama 

terhadap hasil program. 

Tahap Observasi dan Pengumpulan Data 

Observasi dilakukan secara 

bersamaan dengan pelaksanaan kegiatan 

untuk memantau proses dan menilai hasil 

tindakan yang dilakukan. Teknik 

pengumpulan data meliputi observasi 

langsung terhadap perubahan kondisi fisik 

fasilitas sekolah, dokumentasi visual 

berupa foto dan video, serta pencatatan 

hasil diskusi dengan pihak sekolah. Data 

yang diperoleh digunakan untuk 

mengevaluasi kesesuaian antara 

perencanaan dan pelaksanaan, serta untuk 

mengidentifikasi kendala dan dinamika 

yang muncul selama kegiatan 

berlangsung. 

Tahap Evaluasi dan Refleksi 

Tahap akhir kegiatan adalah 

evaluasi dan refleksi yang dilakukan 

secara kolaboratif antara tim pelaksana 

dan mitra sekolah. Evaluasi difokuskan 

pada aspek fungsional, keamanan, dan 

kenyamanan fasilitas yang telah 

diperbaiki, serta pemanfaatan halaman 

sekolah sebagai media pembelajaran 

interaktif. Refleksi dilakukan untuk 

menilai tingkat keberhasilan program, 
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manfaat yang dirasakan oleh warga 

sekolah, serta peluang keberlanjutan dan 

replikasi kegiatan di lembaga pendidikan 

anak usia dini lainnya. 

Melalui tahapan metode yang 

sistematis berbasis Participatory Action 

Research, kegiatan pengabdian ini tidak 

hanya menghasilkan perbaikan 

infrastruktur sekolah, tetapi juga 

memperkuat kapasitas mitra dalam 

mengelola lingkungan belajar yang aman, 

edukatif, dan berkelanjutan. 

PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilaksanakan di TK ABA 

Rahmaniah Banjarbaru menunjukkan 

bahwa intervensi infrastruktur yang 

dirancang secara partisipatif mampu 

memberikan dampak nyata terhadap 

kualitas lingkungan belajar pendidikan 

anak usia dini. Melalui pendekatan 

Participatory Action Research (PAR), proses 

rehabilitasi dan optimalisasi fasilitas 

sekolah tidak hanya berfokus pada 

perbaikan fisik, tetapi juga memperhatikan 

aspek fungsional, edukatif, dan 

keberlanjutan yang relevan dengan 

kebutuhan sekolah. 

Perbaikan Atap dan Plafon Toilet sebagai 

Upaya Peningkatan Keamanan dan 

Kenyamanan 

Sebelum kegiatan pengabdian 

dilaksanakan, kondisi atap dan plafon 

toilet di TK ABA Rahmaniah mengalami 

kerusakan akibat kebocoran yang 

berulang. Kondisi ini berpotensi 

menimbulkan risiko keselamatan bagi 

anak-anak dan tenaga pendidik, serta 

mengganggu kenyamanan aktivitas 

sehari-hari di lingkungan sekolah. Dalam 

konteks pendidikan anak usia dini, aspek 

keamanan dan kebersihan fasilitas sanitasi 

merupakan prasyarat utama bagi 

terciptanya lingkungan belajar yang sehat 

dan kondusif. 

  
Kondisi Atap sebelum 

rehab 
Pembongkaran Atap 

  
Kondisi Atap setelah dilakukan penambahan jurai 

dalam dan penggantian material 
Gambar 7. 

Pelaksanaan Rehab Atap WC TK ABA 

Rahmaniah Banjarbaru 

(Anshari, 2025) 

Hasil rehabilitasi menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan pada 

fungsi dan kualitas ruang toilet. 

Penggantian material atap dan plafon yang 

rusak, disertai dengan perbaikan sistem 

penutup atap, berhasil menghilangkan 
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potensi kebocoran dan meningkatkan daya 

tahan bangunan terhadap kondisi cuaca. 

Perbaikan ini secara langsung berdampak 

pada meningkatnya rasa aman dan 

kenyamanan pengguna, baik siswa 

maupun guru. Temuan ini sejalan dengan 

hasil penelitian sebelumnya yang 

menegaskan bahwa kualitas sarana 

prasarana sekolah berkontribusi terhadap 

kelancaran proses pembelajaran dan 

persepsi positif orang tua terhadap 

lembaga pendidikan (Herianto et al., 2021; 

Ridwanulloh et al., 2024). 

  
Kondisi Plafon sebelum 

rehab 
Pembongkaran Plafon 

  
Kondisi Plafon setelah dilakukan 

pembongkaran,penggantian material dan pengecatan 
Gambar 8. 

Pelaksanaan Rehab Plafon WC TK ABA 

Rahmaniah Banjarbaru 

(Ansasri, 2025) 

Penyediaan Loker Siswa dan 

Pembentukan Kemandirian Anak 

Permasalahan lain yang 

diidentifikasi pada tahap awal kegiatan 

adalah keterbatasan fasilitas penyimpanan 

pribadi bagi siswa. Kondisi ini 

menyebabkan ruang kelas kurang tertata 

dan menyulitkan anak-anak dalam 

mengelola perlengkapan belajar mereka 

secara mandiri. Dalam pendidikan anak 

usia dini, penataan ruang dan penyediaan 

fasilitas yang sesuai dengan karakteristik 

anak berperan penting dalam 

menumbuhkan disiplin, tanggung jawab, 

dan kemandirian. 

  

  
Gambar 9. 

Pekerjaan Persiapan Alat dan Bahan untuk 

Pembuatan Loker Siswa 

(Sophianur, 2025) 

Penyediaan loker siswa yang 

dirancang secara ergonomis dan aman 

menjadi salah satu solusi strategis dalam 

kegiatan pengabdian ini. Loker tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana 

penyimpanan, tetapi juga sebagai media 

pembelajaran karakter melalui 
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pembiasaan perilaku tertib dan tanggung 

jawab sejak dini. Setelah pemasangan 

loker, terlihat adanya peningkatan 

kerapihan ruang kelas serta perubahan 

perilaku siswa dalam menjaga dan 

mengelola barang pribadi mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa intervensi sederhana 

pada fasilitas fisik dapat memberikan 

dampak positif terhadap pembentukan 

karakter anak, sebagaimana ditegaskan 

dalam kajian tentang pentingnya 

lingkungan belajar yang terstruktur pada 

pendidikan anak usia dini (Susanti et al., 

2024). 

  

  
Gambar 10. 

Pekerjaan Konstruksi Locker Siswa 

(Elfata, 2025) 

Optimalisasi Halaman Sekolah sebagai 

Ruang Edukasi Interaktif 

  
Pekerjaan Persiapan Alat dan Bahan 

  
Pekerjaan Pembersihan Lapangan 

  
Pengukuran dan Aplikasi pada lapangan 

   
Pekerjaan Membuat Alas Permainan 

   
Pekerjaan Membuat Permainan pada permukaan 

lapangan 

   
Hasil Pekerjaan Membuat Permainan pada 

Permukaan Lapangan 

Gambar 11. 

Pekerjaan Peningkatan Fungsi Halaman 

(Foto; Dokumentasi, Rafiqy, 2025) 

 

Halaman sekolah memiliki potensi besar 

sebagai ruang belajar luar kelas yang 

mampu mengintegrasikan aktivitas 

bermain dan pembelajaran. Namun, 
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sebelum kegiatan pengabdian ini 

dilakukan, halaman TK ABA Rahmaniah 

belum dimanfaatkan secara optimal 

sebagai media edukatif. Melalui 

pengembangan area bermain dengan 

penambahan elemen permainan angka, 

huruf, dan pola sederhana, halaman 

sekolah bertransformasi menjadi ruang 

edukasi interaktif yang mendukung 

perkembangan motorik dan kognitif anak. 

Pemanfaatan ruang luar sekolah ini 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih kontekstual dan menyenangkan bagi 

siswa. Anak-anak tidak hanya melakukan 

aktivitas fisik, tetapi juga terlibat dalam 

proses belajar yang melibatkan pengenalan 

literasi dan numerasi dasar melalui 

permainan. Guru memanfaatkan fasilitas 

baru tersebut sebagai bagian dari kegiatan 

pembelajaran harian, sehingga terjadi 

integrasi antara ruang, metode, dan tujuan 

pembelajaran. Temuan ini mendukung 

pandangan bahwa pembelajaran berbasis 

lingkungan dan pengalaman langsung 

efektif dalam meningkatkan keterlibatan 

dan perkembangan anak usia dini (Dewi et 

al., 2023; Nurdin & Saputra, 2023). 

Pendekatan Partisipatif dan 

Keberlanjutan Program 

Salah satu kekuatan utama dari 

kegiatan pengabdian ini terletak pada 

penerapan pendekatan partisipatif yang 

melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan. Keterlibatan guru, pengelola 

sekolah, orang tua siswa, serta mahasiswa 

dalam seluruh tahapan kegiatan 

menumbuhkan rasa kepemilikan bersama 

terhadap hasil program. Pendekatan ini 

tidak hanya memperlancar pelaksanaan 

kegiatan, tetapi juga meningkatkan 

peluang keberlanjutan pemanfaatan dan 

pemeliharaan fasilitas yang telah 

diperbaiki. 

Melalui proses refleksi bersama, 

pihak sekolah menyampaikan bahwa 

program ini memberikan manfaat nyata 

dan relevan dengan kebutuhan mereka. 

Selain perbaikan fisik, kegiatan ini juga 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

pengelolaan lingkungan belajar yang 

aman, tertata, dan edukatif. Dengan 

demikian, kegiatan pengabdian ini 

menunjukkan bahwa kolaborasi antara 

perguruan tinggi dan lembaga pendidikan 

anak usia dini dapat menjadi model 

pemberdayaan masyarakat yang efektif 

dan berkelanjutan. 
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Gambar 12. 

Serah Terima secara simbolis Hasil Kegiatan 

Pengabdian 

(Rafiqy, 2025) 

SIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilaksanakan di TK ABA 

Rahmaniah Banjarbaru berhasil 

meningkatkan kualitas infrastruktur dan 

lingkungan belajar pendidikan anak usia 

dini melalui rehabilitasi atap dan plafon 

toilet, penyediaan loker siswa yang 

ergonomis, serta optimalisasi halaman 

sekolah sebagai ruang bermain edukatif. 

Intervensi yang dilakukan tidak hanya 

berdampak pada perbaikan kondisi fisik 

sekolah, tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan aspek keamanan, 

kenyamanan, dan kerapihan lingkungan 

belajar yang mendukung proses 

pembelajaran anak secara holistik. 

Penerapan pendekatan 

Participatory Action Research (PAR) 

memungkinkan terjalinnya kolaborasi 

yang efektif antara tim pelaksana, pihak 

sekolah, dan masyarakat pendukung. 

Keterlibatan aktif para pemangku 

kepentingan sejak tahap perencanaan 

hingga evaluasi mendorong terciptanya 

solusi yang kontekstual, meningkatkan 

rasa kepemilikan terhadap hasil kegiatan, 

serta memperkuat keberlanjutan 

pemanfaatan fasilitas yang telah 

dikembangkan. 

Secara keseluruhan, program ini 

menunjukkan bahwa pengabdian kepada 

masyarakat berbasis kolaborasi dan 

kebutuhan nyata mampu memberikan 

kontribusi signifikan dalam meningkatkan 

kualitas layanan pendidikan anak usia 

dini. Ke depan, diperlukan pemantauan 

dan pendampingan lanjutan untuk 

memastikan keberlanjutan hasil program, 

serta membuka peluang replikasi kegiatan 

serupa pada lembaga pendidikan anak 

usia dini lain yang menghadapi 

permasalahan infrastruktur sejenis. 
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